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Dibenzalaseton yang memiliki nama IUPAC (1E,4E)-1,5-difenilpenta-1,4-
dien-3-on adalah senyawa keton α,β-tak-jenuh dan merupakan analog dari 
senyawa kurkumin. Dibenzalaseton dapat disintesis melalui reaksi 
kondensasi Claisen-Schmidt menggunakan katalis asam maupun basa. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sintesis senyawa 
dibenzalaseton dan dianisalaseton melalui reaksi kondensasi Claisen-
Schmidt menggunakan katalis basa dengan bantuan iradiasi gelombang 
mikro serta menentukan pengaruh gugus metoksi pada posisi para pada 
benzaldehid terhadap sintesis senyawa dianisalaseton. Kemurnian senyawa 
hasil sintesis dianalisa dengan uji titik leleh dan kromatografi lapis tipis 





C serta GC-MS. Berdasarkan hasil analisis, 
senyawa dibenzalaseton dan dianisalaseton dapat disintesis dan 
menghasilkan rendemen secara berturut-turut sebesar 62% dan 93%. Dapat 
disimpulkan bahwa rendemen senyawa dianisalaseton lebih besar 
dibandingkan dengan dibenzalaseton dan adanya gugus metoksi pada posisi 
para pada benzaldehid mempermudah jalannya reaksi sehingga 
meningkatkan rendemen hasil sintesis. 
 
Kata kunci : Dibenzalaseton, dianisalaseton, kondensasi Claisen-Schmidt, 
bantuan iradiasi  gelombang mikro, pengaruh gugus metoksi. 








COMPARISON OF SYNTHESIS BETWEEN DIBENZALACETONE 






Dibenzalacetone (1E.4E)-1,5-diphenylpenta-1,4-dien-3-one is a compound 
with α,β-unsaturated ketone group and analogue of curcumin. 
Dibenzalacetone can be synthesized through Claisen-Schmidt condensation 
reaction with acid or base catalyzed. The purpose of this research was to 
compare the synthesis between dibenzalacetone and dianisalacetone through 
Claisen-Schmidt condensation reaction with base catalyzed by microwave-
assisted irradiation and to determine the effect of methoxy group at para 
position on benzaldehide towards the synthesis of dianisalacetone. The 
purity of synthesized compounds were analysed by melting point test and 





spectroscopy and GC-MS.  Based on the result of analysis, dibenzalacetone 
and dianisalacetone compounds can be synthesized and give yields 62% and 
93%. It can be concluded that the yield of dianisalacetone was higher than 
dibenzalacetone and the presence of methoxy group at para position on 
benzaldehide facilitate the way of  this reaction so increase the yield. 
 
Keywords: Dibenzalacetone, dianisalacetone, Claisen-Schmidt 
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